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RINGKASAN 

Tanah di daerah Kecamatan Ngasem, Bojonegoro, Jawa Timur sebagian 

besar merupakan tanah berbutir halus,berupa tanah lempung. Ketika kondisi 

lingkungan sangat kering, tanah mudah mengalami keretakan. Kondisi fisik 

tersebut mewakili sifat tanah lempung ekspansif. Stabilitas tanah merupakan suatu 

usaha untuk meningkatkan sifat-sifat dan kekuatan tanah. Salah satu upaya 

stabilisasi tanah adalah dengan penggunaan zat aditif. Zat aditif yang sering 

digunakan adalah abu terbang (fly ash), semen, kapur, serbuk gypsum, dan abu 

sekam padi. 

 Penelitian ini dilakukan dengan 4 bahan uji yang diberi bahan stabilisasi 

yaitu abu sekam padi dan serbuk gypsum. Dengan penambahan beberapa variasi 

campuran yaitu dengan prosentase abu sekam yang digunakan pada campuran 

adalah 4%, 6%, dan 8% dari berat kering tanah. Sedangkan prosentase gypsum 

yang digunakan dibuat tetap yaitu sebesar 4% dari berat kering tanah. Dengan 

pengujian index properties tanah,uji CBR,dan uji swelling. 

 Hasil penelitian yang didapatkan adalah peningkatan nilai CBR paling 

optimum didapatkan pada kondisi penambahan bahan campuran serbuk gypsum 

dan abu sekam padi kedalam tanah asli sebesar 4% penambahan serbuk gypsum 

dan 5% abu sekam padi dengan lama waktu curing selama 14 hari yaitu sebesar 

21,87%. Untuk nilai pengembangan terhadap curing,semakin lama curing maka 

nilai pengembangan semakin kecil. Selisih nilai pengembangan selama curing 14 

hari semakin kecil antara tanah campuran 4% serbuk gypsum + 5% abu sekam 

padi dengan penambahan campuran 4% serbuk gypsum + 6% abu sekam padi 

 

Kata kunci : Abu sekam padi, Nilai CBR, swelling, tanah ekspansif ,serbuk 

gypsum 
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